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ABSTRAK

PERBEDAAN KARAKTERISTIK TUBUH MERPATI TINGGI JANTAN
DAN MERPATI BALAP JANTAN LOKAL

Oleh
Fery Efata Zebua

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mendeskripsikan perbedaan karakteristik merpati
balap dan merpati tinggi jantan( warnairis mata, warna bulu, bentuk kepala, dan
bentuk badan). 2) mengindetifikas perbedaan karakteristik burung merpati tinggi
jantan dan burung merpati balap jantan).

Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2015 di penangkaran merpati balap dan
merpati tinggi di Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan metode survey
dengan pengamatan karakteristik kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan karakteristik kualitatif pada burung merpati tinggi jantan didominasi
oleh warnairis mata kuning, warna bulu tritis, bentuk kepala bulat, dan bentuk badan
jantung pisang. Adapun pada merpati balap jantan didominasi oleh warna mata
kuning, warna bulu prumpung, bentuk kepala perkutut, dan bentuk badan jantung
pisang. Merpati tinggi jantan mempunyai rata-rata panjang paruh (2,53 cm) yang
lebih panjang dan bobot tubuh yang Iebih pendek yaitu (331,32 cm) dibandingkan
dengan merpati balap jantan yang memiliki panjang paruh (2,46 cm) dan bobot tubuh
(444,03 cm), sertalebar kepakan saayap yang lebih tinggi yaitu (28,93 cm)
dibandingkan pada merpati balap (25,16 cm) dan panjang kaki yang lebih rendah
(8,46 cm) dibandingkan merpati balap (14,93 cm).

Katakunci: Karakteristik kualitatif dan kuantitatif, merpati tinggi, dan merpati balap
jantan lokal
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Perkembangan budidaya merpati di Bandar Lampung cukup pesat, ditandai
dengan sering iadakan perlomban dan banyaknya tempat penjualan burung
merpati. Berdasarkan fenomena tersebut minat masyarakat terhadap burung
merpati cukup tinggi. Dengan adanya gjang perlombaan tersebut, penggemar

burung merpati dengan sangat mudah melihat jenis-jenis burung merpati.

Burung merpati yang dipelihara umumnya adalah burung merpati tinggi dan
burung merpati balap. Burung merpati tinggi merupakan burung yamg mampu
terbang mencapai 150 meter di atas permukaan tanah, sedangkan burung merpati
bal ap adal ah burung yang mampu terbang 2-3 meter di atas permukaan tanah.
Saat ini burung merpati tinggi lebih banyak dilombakan daripada burung merpati
balap, hal ini karenanilai seni akrobat burung merpati tinggi lebih baik,
contohnya burung merpati tinggi harus masuk ke dalam kolongan, sementara
burung merpati balap khusus hanya untuk burung balap dengan mengendalikan

kecepatan.

Merpati balap termasuk golongan burung pintar, terbukti dari kejinakan dan
kemampuannya untuk mengenali kandang dan daerah sekitarnya. Kelebihan lain
dibandingkan dengan merpati tinggi, yaitu mampu mengenali pasangan, pemilik,

atau pelatihnya dari jarak yang cukup jauh.



Secara kasat mata tidak ada perbedaan karakteristik antara merpati tinggi dan
merpati balap, namun setelah dilihat secara seksama banyak sekali perbedaan
seperti dari bentuk kepala, bentuk paruh, bentuk mata dan warnairis, bentuk dada,
warna bulu, bentuk sayap, dan bentuk ekor. Dalam hal ini, tampak bahwa penting
untuk mengetahui dan mengerti karakteristik burung merpati sebagai landasan

untuk usaha budidaya burung merpati balap maupun burung merpati tinggi.

Memilih burung merpati tinggi maupun burung merpati balap tidaklah mudah,
oleh sebab itu dibutuhkan informasi yang jelas tentang karakteristik burung
merpati. Dengan mengetahui tentang karakteristik burung merpati tinggi dan
burung merpati bal ap kita dapat menentukan merpati tinggi dan merpati balap
yang unggul. Penelitian ini penting dilakukan agar masyarakat dapat mengetahui

perbedaan karakteristik burung merpati tinggi maupun merpati balap.

B. Tujuan pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. mendeskripsikan perbedaan karakteristik kualitatif merpati balap dan merpati

tinggi jantan (warna bulu, bentuk kepala, warnairis mata, dan bentuk badan).

2. mengindetifikasi perbedaan karakteristik kuantitatif burung merpati tinggi

jantan dan burung merpati balap jantan.



C. Kegunaan Pendlitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
karakteristik burung merpati tinggi dan merpati balap sehingga dapat dijadikan

landasan pengembangan budidaya burung merpati.

D. Kerangka pemikiran

Burung merpati tinggi adalah burung yang mampu terbang sampai 100-150 meter
di atas tanah, sedangkan burung merpati tinggi dan merpati balap adalah burung
yang mampu terbang 2-3 meter di atastanah. Burung merpati tinggi
dimanfaatkan untuk menghasilkan daging, pertunjukan, dan keperluan
komunikasi karena ukuran tubuh merpati tinggi lebih besar serta burung merpati
tinggi dapat terbang jauh hingga 965 km, sedangkan burung merpati balap
dimanfaatkan untuk sport karena burung merpati balap memiliki tingkat

kecepatan yang jauh dibandingkan dengan merpati tinggi (Rasyaf, 1982).

Merpati balap dan merpati tinggi memiliki perbedaan fungsi yang diduga karena
adanya fenomena mengenal pertumbuhan dan perkembangan bagian tubuh. Salah
satu faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan merpati
adalah adanya tuntutan fisiologi yang berbeda sehingga terdapat kekuatan

menghambat dan mempercepat pertumbuhan (Soeharsono,1976).

Perbedaan morfologi bentuk tubuh merpati balap dan merpati tinggi diduga
karenaterdapat beberapa perbedaan diantaranya bentuk tubuh, bentuk sayap,
bentuk mata dan bentuk ekor. Pada dasarnya semua hewan vertebrata termasuk

unggas memiliki morfologi tubuh yang sama, namun terdapat beberapa perbedaan



yang dipengaruhi oleh habitat dan perilaku hidupnyadi alam serta faktor adaptasi

hewan yang sangat memengaruhinya.

Unggas yang dapat terbang dalam jangka pendek dan jauh memiliki morfologi
tubuh yang berbeda. Perbedaan tersebut diantaranya terdapat pada morfologi
bulu, otot, mekanisme respirasi, dan tulang dari unggas tersebut (Suhai et al.,

2006).

Perbedaan keragaman karakteristik fenotip dapat berpengaruh terhadap
pengembangan merpati balap maupun merpati tinggi. Warwick (1990)
menyatakan sifat fenotip adalah sifat-sifat lain dari suatu individu yang dapat

diamati dan diukur dari luar.

Sifat fenotip ternak dapat dilihat berdasarkan sifat kuantitatif dan kualitatif, sifat
kuantitatif fenotip, yaitu sifat yang dapat diukur dengan satuan ukuran tertentu
contohnya sifat morfometrik (ukuran tubuh). Adapun contohnya pada merpati
balap memiliki ukuran tubuh yang lebih besar dan memanjang sedangkan merpati
tinggi memiliki ukuran tubuh yang lebih pendek dan kecil. Sementara sifat
kualitatif fenotip yaitu sifat yang tampak tetapi tidak bisa diukur meliputi warna

bulu, warna kulit, warna mata, dan warna shank (Untari et al., 2013).

Penelitian untuk mengetahui ukuran tubuh unggas dapat dilakukan dengan cara
mengukur bagian-bagian tulang ( Muzani et al., 2005), sedangkan menurut
Mangjoer et al., (1989), ukuran-ukuran yang dapat digunakan sebagai penentu
karakteristik unggas diantaranya bobot tubuh, panjang kaki, ukuran sayap, dan

panjang paruh.



Unggas yang terbang dengan jarak jauh memiliki perbedaan tubuh dengan
unggas yang terbang jarak pendek. Hal ini diduga jugaterjadi pada burung
merpati. Pada burung merpati tinggi dapat terbang tinggi karena memiliki bobot
tubuh yang ringan, selain itu karena ukuran tulang pada burung merpati tinggi
lebih kecil dan memiliki bentuk badan yang menyerupai kapas atau tidak kaku
sehingga burung merpati tinggi dapat terbang tinggi. Sementara pada burung
merpati balap memiliki bentuk tubuh yang kaku atau keras, sehingga burung yang
memiliki antomi tersebut tidak dapat terbang tinggi. Salah satu contoh pada
unggas ayam atau itik yang memiliki tulang kaku keras berbeda seperti burung

gergja yang dapat terbang tinggi ( Tanubratha, 2004).

E. Hipotesis

Terdapat perbedaan karakteristik kualitatif dan kuantitatif antara burung merpati

bal ap jantan dan burung merpati tinggi jantan lokal.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Burung Merpati

Merpati Indonesia berasal dari jenis merpati lokal. Merpati lokal tersebut berasal dari
merpati liar (Columba livia) yang telah lama dibudidayakan dan asal penyebarannya
dari Eropa (Antawidjaja, 1988). Merpati famili Columbidae merupakan famili yang
meliputi 289 spesies dengan ukuran mulai dari merpati diamond yang mempunyai
ukuran 12 cm sampai merpati crowned yang berukuran sebesar kalkun betina

(Soesono, 2003).

Burung merpati merupakan tipe burung yang mudah dirawat dan untuk mendapatkan
bibitnya sangatlah mudah untuk ditemui karena merpati banyak dijual di pasar
burung di indonesia. Namun, sebelum kita berternak burung merpati, alangkah
baiknya kita pelajari karakteristik dan perilaku untuk dapat memilih pejantan dan
indukan merpati yang unggul supaya menghasilkan keturunan yang unggul pula

(Pigeon, 2002).

Diantara kelebihan merpati dibandingkan dengan binatang lain adalah kemampuan
mengenali medan, tidak banyak menuntut persyaratan khusus untuk kelangsungan

hidupnya, makanan dan perawatannya cukup mudah, gampang dikembangbiakkan,



termasuk ternak yang mudah untuk dijinakkan, dan juga keragaman jenisnya

(Yonathan, 2003).

Burung merpati atau burung dara sejak dahulu telah dimanfaatkan untuk
menghasilkan daging, hias, balap, dan bahkan untuk keperluan komunikasi ( burung
merpati pos). Burung merpati yang tergolong tumbler (akrobat merpati di udara)
diseleksi berdasarkan ketegaran dan penampilan yang terkontrol di udara

( Blakely dan Bade, 1998).

Secara umum merpati jantan memiliki tubuh yang besar, leher kokoh dan besar,
badan tegap, dada membusung, mempunyai suara dengkuran keras, tulang sumpit
keras dan sempit, dan kalau sedang bercumbu jantan membuat gerakan melingkar,
memekarkan bulu ekor dan menjatuhkan atau merebahkan bulu sayapnya

(Salis, 2002).

B. Merpati Tinggi Lokal

Merpati tinggi lokal merupakan burung yang bisa mampu terbang sampai 100-150
meter di atas tanah. Pada saat ini merpati tinggi lokal banyak diminati oleh
masyarakat karena burung merpati tinggi memiliki nilai seni yang lebih tinggi, ini
karena burung merpati tinggi harus bisa masuk ke dalam sebuah kolongan

(Soesono, 2003).

Burung merpati tinggi untuk bisa masuk ke dalam kolongan harus dilatih terlebih

dahulu dengan cara melepaskan burung merpati jantan perlahan demi perlahan



sehingga nantinya burung merpati tinggi jantan bisa masuk ke dalam kolongan

(Sucahyo, 2005).

C. Merpati Balap Lokal

Burung merpati balap merupakan burung yang mampu terbang 2-3 meter di atas
tanah biasanya burung merpati balap yang diutamakan adalah kecepatannya. Burung
merpati tipe balap atau datar dinikmati penggemar dari atraksi kecepatan pejantan
dengan jarak tertentu menuju orang yang memegang betina atau pasangannya

(Djanah, 1986).

Sutejo (1998) berpendapat bahwa burung merpati balap harus dilatih secara
bertahap dan rutin. Bentuk-bentuk latihan ditujukan untuk menghasilkan
merpati balap yang memiliki stamina yang prima, pola terbang yang baik serta dapat
mencapai garis finish dengan cepat. Pelatihan yang diberikan dapat berupa
latihan jarak tempubh, latihan mental, latihan mengenal joki dan mengenal medan
latihan. Menurut Yonathan (2003), burung merpati balap yang dilatih harus
dikelompokkan berdasarkan umur dan kondisi merpati. Merpati balap dilatih
persiapan sebelum lomba untuk menjaga berat badan burung merpati agar tetap
ideal, membentuk otot sayap lebih kuat dan melatih burung merpati jantan

agar penglihatannya lebih tajam mengenali merpati betina pasangannya.



D. Karakteristik Tubuh Merpati Lokal

Karakteristik tubuh merpati lokal dalah suatu ukuran ciri khas dari merpati balap
maupun tinggi lokal yang menyangkut ukuran dari warna mata, bentuk kepala,
bentuk paruh, bentuk sayap, bentuk badan, bentuk bulu, dan warna bulu yang
mencakup nilai ekstrinsik keseluruhan dari merpati balap maupun tinggi lokal

(‘Yahya, 2004).

1. Warna mata

Struktur mata merpati terdiri dari kornea, iris, lensa, otot siliari, retina, pektin, otot

mata, dan syaraf optik.

Gambar 1. Struktur mata merpati

Warna mata pada merpati terdapat beberapa macam warna yaitu kuning, merah,

putih, dan selewah ( Sucahyo, 2005).
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a. Mata kuning

Warna mata kuning pada merpati merupakan warna mata yang identik dengan
kekuatan fisik yang cukup prima, hal ini karena warna mata kuning mampu
menembus segala cahaya yang masuk sehingga warna mata kuning banyak diminati
seluruh pecinta merpati dibandingkan dengan warna mata lainnya. Warna mata
kuning didominasi dengan pupil mata yang berwarna hitam dibalut dengan warna

kuning cerah maupun warna kuning tua hingga menjurus ke warna orange.

b. Mata merah

Warna mata merah pada merpati merupakan warna mata yang identik dengan mata
sore, hal ini karena penglihatan merpati pada sore hari sangatlah baik hingga
menjelang senja. Namun, sebaliknya mata merah akan bekerja kurang baik ketika
waktu pagi hingga siang hari. Warna mata merah didominasi keseluruhannya dengan

warna pupil yang merah pekat didominasi dengan merah marun yang terang.

c. Mata putih

Warna mata putih merupakan warna mata yang tidak digemari oleh pecinta merpati,
hal ini karena warna mata putih tidak mampu melihat dengan baik ketika di waktu
siang hari. Namun, warna mata putih akan berfungsi dengan baik apabila pada waktu

senja hari.
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d. Mata selewah

Warna mata selewah merupakan warna iris mata yang didominasi dengan dua warna
iris mata yang berbeda biasanya warna mata sebelah kiri berwarna kuning dan warna
mata sebelah kanan warna merah, hal ini merupakan kerusakan genetik yang terpaut.
Warna mata selewah merupakan perpaduan dua mata yang berbeda yang memilki

warna mata yang tidak sama antara mata kuning dan mata merah.

Mata sebagai senjata utama bagi merpati untuk menemukan gerakan tentu tidak akan
diabaikan dalam hal pemilihannya. Pilihlah mata yang mempunyai pupil (bijih mata)
berwarna hitam pekat dan responsif terhadap cahaya (akan membesar dan mengecil
dengan cepat saat menerima perubahan rangsangan cahaya). Pilihah juga yang
mempunyai cincin lingkar menempel pada bijih mata (biasanya berwarna hijau) 1/4
keliling bijih mata menggantung di depan bawah. Untuk warna mata, pilih yang
mempunyai dua warna mata, biasanya perpaduan antara kuning tua dengan kuning

muda, merah tua dengan hijau tua, atau merah muda dengan putih.

Pada burung merpati balap mempunyai warna mata tengah lebih tenggelam dari
warna luarnya, sehingga akan terlihat jelas perbedaan antara keduanya (bila mata
burung kita lihat pada tempat yang teduh atau tidak terkena cahaya langsung). Jika
mata burung kita lihat pada saat terkena sinar matahari langsung, maka kedua warna
iris mata akan bergabung dan tampak seperti titik-titik warna yang menyatu

(Sucahyo, 2005).
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Yonathan (2003) menyatakan bahwa bentuk mata burung merpati balap biasanya
bulat jernih dan pandangannya terlihat garang. Kornea mata berwarna hitam dengan

lingkaran yang mengelilingi kornea berwarna kuning tua.

Hasil penelitian Wahdini (2013) menyatakan bahwa warna mata pada merpati balap
berturut-turut adalah putih (3,85%), kuning (65,38), merah ( 19,23%), dan putih (
11,54 %) dan paling banyak adalah warna mata kuning karena warna mata yang
kuning adalah tajam dan bening sehingga dapat melihat dengan jelas dan cepat untuk

turun.

Warna mata memiliki kelebihan dan kelemahan pada merpati seperti warna mata
putih, yaitu jarang dipilih oleh penggemar burung merpati karena sensitif terhadap
adanya cahaya matahari sehingga burung dengan warna iris mata putih dapat dilatih
pada pagi hari. Warna mata kuning biasanya banyak diminati oleh para penggemar
burung merpati, hal ini disebabkan oleh warna mata kuning tahan terhadap sinar

matahari pada siang ataupun sore hari.

Adapun bentuk mata merpati tinggi lokal yang baik adalah berbentuk oval dengan
mata yang berwara putih dan warna mata merah terang. Hal ini karena mata
berwarna merah terang memiliki tahan cuaca panas sehingga memiliki kemungkinan
resiko hilang yang kecil. Oleh sebab itu, pecinta merpati tinggi lebih banyak yang

memilih merpati tinggi dengan warna mata kuning.
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Gambar 2. Mata merah Gambar 3. Mata kuning
Sumber : Koleksi pribadi, 2015 Sumber : Koleksi Pribadi, 2015

Gambar 4. Mata putih Gambar 5. Mata selewah
Sumber : Koleksi pribadi, 2015 Sumber : Koleksi pribadi, 2015

2. Bentuk kepala

Bentuk kepala pada merpati tinggi lokal dibagi menjadi empat yaitu kepala bulat,

kepala kotak, kepala perkutut, dan kepala jenong ( Tanubrata, 2004).
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a. Kepala bulat

bentuk kepala merpati yang memiliki tipe kepala bulat memiliki derajat kemiringan
antara pangkal hidung dengan atas batok kepala sebesar 45-60 derajat biasanya
memiliki tingkat kecerdasan untuk mengigat jalan pulang dengan baik.

b. Kepala kotak

bentuk kepala kotak yaitu bentuk kepala merpati yang memiliki bentuk kepala
menyerupai kotak dengan mimiliki drajat kemiringan antara 90 derajat, berbeda
dengan yang mempunyai kemiringan 45-60 derajat, tipe kepala seperti ini akan dapat
mengurangi gesekan pada saat terbang.

c. Kepala perkutut

Bentuk kepala merpati jenis perkutut ini memiliki bentuk kepala yang menyerupai
bentuk kepala burung perkutut sehingga dinamakan tipe perkutut. Tipe perkutut ini
biasanya identik dengan burung balap.

d. Kepala jenong

Bentuk kepala ini seperti memiliki tonjolan kedepan menyerupai jambul jenis kepala
ini biasanya dimiliki oleh merpati tinggi lokal. Jenis kepala ini sangat diminati oleh
pecinta merpati tinggi lokal karena mampu terbang tinggi dan memiliki kecerdasan

yang sangat baik untuk mementukan arah pulang.
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Gambar 6. Bentuk kepala bulat Gambar 7. Bentuk kepala kotak
Sumber : Koleksi pribadi, 2015 Sumber : Koleksi pribadi, 201

it/

Gambar 8. Bentuk kepala jenong Gambar 9. Bentuk kepala perkutut
Sumber : Koleksi pribadi, 2015 Sumber : Koleksi pribadi, 2015
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3. Bentuk paruh dan panjang paruh

Bentuk paruh merpati lokal mempunyai kelebihan dan kelemahan, ada berabagai

macam jenis paruh pada burung merapati yaitu sebagai berikut:

a. Paruh rambon

Paruh merpati tinggi yang berukuran besar, panjang, dan menggembung, Paruh
tersebut dapat dikatakan jenis rambon. Paruh yang berbentuk seperti ini mempunyai

warna kapur pekat dan pangkal paruh bagian bawah menjorok kebagian belakang.

b. Paruh trypes

Paruh merpati tinggi yang berukuran besar dan pendek. Paruh tersebut dapat
dikatakan paruh jenis trypes, hidung merpati jenis ini memiliki warna kapur yang
pekat akan tetapi terlihat garis-garis samar sejajar berwarna kemerah- merahan

diseluruh bagian hidungnya, dan pangkal hidung bagian bawah menjorok kebelakang.

c. Paruh runcing

Paruh merpati yang berukuran kecil, runcing, dan lancip. Paruh ini dapat dikatakan
jenis paruh runcing bila mempunyai warna kapur pekat dan pagkal hidung bagian
bawah menjorok kebelakang. Apabila pada pangkal hidung berbentuk lurus, burung

merpati ini hanya dapat melewati jarak terbang yang pendek.

Bentuk paruh pada burung merpati tinggi bermacam macam ada paruh rambon yang
memiliki warna kapur pekat dan pangkal paruh bagian bawah menjorok kebagian

belakang. Paruh trypes memiliki warna kapur yang pekat akan tetapi terlihat garis-



17

garis samar sejajar brwarna kemerah-merahan diseluruh bagian hidungnya, dan
pangkal hidung bagian bawah menjorok kebelakang. Paruh runcing memiliki ukuran
kecil,runcing dan lancip. Dari ketiga jenis-jenis paruh merpati tinggi lokal dapat
dikatakan bahwa paruh yang berukuran kecil,runcing dan lancip merupakan jenis

paruh unggulan yang baik ( Noor, 1991).

Hidung juga berperan untuk merpati dalam sirkulasi udara pada saat terbang, usaha
bentuk hidung tidak terlalu besar dan seimbang antara bentuk hidung paruh dengan
kepala. Usahakan lubang hidung menghadap kedepan agar sirkulasi udara dapat

dengan mudah untuk keluar masuk pada saat terbang.

Panjang paruh pada merpati yaitu panjang dari ujung hidung sampai ujung paruh.
Dewi (2005) menjelaskan bahwa rata-rata panjang paruh merpati tinggi jantan
dewasa yaitu 1,99 + 0,18 cm dan koefisien variasi 9,05% , sedangkan rata-rata
panjang paruh merpati balap jantan dewasa yaitu 2 £ 0,12 cm dan koefisien variasi
6% ini menyatakan panjang paruh merpati tinggi jantan dan balap jantan relatif
seragam. Menurut Tanubrata (2004) paruh pendek, lurus, kuat dan ujungnya sedikit
melengkung menandakan keket atau giringnya bagus, sehingga akan menunjang

dalam kemaksimalkan kecepatan terbangnya
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Gambar 10. Paruh runcing Gambar 11. Paruh rambon
Sumber : Koleksi pribadi, 2015 Sumber : Koleksi pribadi, 2015

Gambar 12. Paruh Trypes
Sumber : Koleksi pribadi, 2015
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4. Bentuk sayap

Bentuk sayap pada merpati pada umumnya terdapat bentuk sayap tipe rapat, dan
bentuk sayap tipe renggang.

a. Tipe sayap rapat

Tipe bulu sayap yang rapat identik dengan merpati balap hal ini karena merpati balap
memiliki jarak antara bulu sayap yang lebih rapat sehinga akan mengakibatkan
ayunan kuat jika dikepakkan. Selain itu bulu sayap rapat ini terlihat kering, tebal dan

irentangkan, serta reflek menutupnya sangat cepat (Yonathan, 2003).

b. Tipe sayap renggang

Merpati yang memiliki bulu sayap renggang mempunyai kecepatan terbang yang
lebih tinggi dibandingkan dengan merpati yang bersayap rapat. Bulu yang renggang
menyebabkan tidak ada udara yang menembus pada sela-sela sayap sehingga dapat
membuat perbedan tekanan udara pada bagian atas dengan bagian bawah yang akan
menyebabkan daya dorong pada tubuh merpati dari bawah ke atas secara maksimal

dan akan membantu terbang dengan tinggi (Sucahyo, 2005).

Pada burung merpati balap juga terdapat bulu halus yang tampak mengkilap seperti
sutra dipegang akan terasa licin dan halus seperti kapas. Apabila dilihat sepintas
seolah-olah bulu ini berminyak dan apabila disiram air sulit menempel

(Sutejo, 1998).
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Sutejo (1998) menyatakan bahwa bulu sayap yang digunakan untuk terbang terbagi
dua bagian, yaitu bulu primer dan bulu sekunder. Burung merpati balap sebaiknya
memiliki bulu primer berjumlah 10 helai. Burung merpati dapat terbang dengan
kecepatan maksimal apabila bulu sayap sudah lengkap. Tyne dan Berger (1967) juga
menyatakan bahwa sayap pada burung berfungsi memberikan dorongan pada tubuh
sehingga menambah kecepatan terbang. Bulu sayap primer merupakan bagian

terpenting pada saat burung terbang karena berfungsi seperti baling-baling ketika

burung terbang.

Bulu primer

Bulu sekunder

[P

Bulu sekunder

Gambar 13. Tipe bentuk sayap renggang  Gambar 14. Tipe bentuk sayap rapat
Sumber : Koleksi pribadi, 2015 Sumber : Koleksi pribadi, 2015



5. Bentuk badan

Bentuk badan biasanya pada merpati lokal yaitu bentuk badan yang menyerupai

jantung pisang, dan bentuk badan yang menyerupai kapal.

a. Bentuk badan kapal

Bentuk badan menyerupai kapal memiliki karakteristik tubuh yang kaku dan besar
merpati yang memiliki tipe bentuk tubuh seperti ini mampu terbang dengan baik

biasanya dimiliki oleh merpati balap ( Soesono, 2003).

b. Bentuk badan jantung pisang

Bentuk tubuh merpati yang memiliki bentuk tubuh jantung pisang merupakan
kesempurnaan bentuk tubuh pada merpati hal ini dikarnakan bentuk tubuh jantung

pisang dapat mengontrol ketika melakukan pendartaan. Tipe jantung pisang

merupakan tipe yang sangat digemari oleh pecinta merpati tinggi ( Sucahyo, 2005).

Penelitian Wahdini (2013) menunjukan bahwa bentuk badan pada merpati dibagi

menjadi dua yaitu bentuk badan menyerupai jantung pisang, dan bentuk badan
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menyerupai kapal. Bentuk badan jantung pisang memilki persentase (69,23%), dan

bentuk kapal (30,77%).
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Gambar 15. Bentuk jantung pisang Gambar 16. Bentuk menyerupai kapal
Sumber : Koleksi pribadi, 2015 Sumber : Koleksi pribadi, 2015
6. Warna bulu

Soesono (2003) menyatakan merpati pada umumnya memiliki berbagai macam
warna dan sebutan bagi merpati, berikut ini nama — nama serta penjelasan mengenai
warna dan sebutan pada merpati tinggi lokal.

a. Tritis

Tritis adalah sebutan untuk merpati berwarna hitam didominasi dengan warna

abu — abu dan di bagian sayap terdapat warna kecoklatan yang menyerupai garis.

b. Gambir

Gambir adalah sebutan untuk merpati berwarna coklat muda, bulu — bulu merpati

dipenuhi dengan warna coklat muda diseluruh permukaan tubuh.
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c. Megan

Megan adalah sebutan untuk merpati berwarna biru dengan didominasi warna hitam
di bagian ekor dan sayap.

d. Perumpung

Perumpung adalah sebutan untuk merpati berwarna coklat tua, hampir di setiap
permukaan tubuhnya di dominasii dengan warna coklat tua.

e. Blorok

Blorok adalah sebutan untuk merpati yang didominasi dengan 2 sampai 3 warna pada
seluruh permukaan tubuh merpati. Warna ini dihiasi oleh warna yang tidak
menyeluruh melaikan hanya campuran totol — totol dibagian tubuh merpati.

f. Belantong

Blantong adalah sebutan untuk merpati berwarna putih didominasi oleh warna
lainnya yaitu, megan, gambir, prumpung, atau hitam.

g. Lampik

Lampik adalah sebutan untuk merpati yang memiliki warna bulu sayap putih dengan
didominasi warna lain yaitu, megan, perumpung, gambir, atau hitam.

h. Combres

Combres adalah sebutan warna merpati yang memiliki corak putih di bagian kepala

dan sekitar mata dengan didominasi warna lain seperti gambir.

i. Silver
Silver adalah sebutan untuk merpati berwarna silver, bulu- bulu merpati dipenuhi

dengan warna silver di seluruh permukaan tubuhnya.
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J. Hitam
Hitam adalah sebutan untuk merpati berwarna hitam, bulu-bulu merpati dipenuhi

dengan warna hitam diseluruh permukaan tubuh.

Proses terbang pada merpati

Proses terbang pada burung merpati yang dilakukan adalah sayap burung merpati
sebelah kiri dan kanan digoyangkan terlebih dahulu kemudian merpati mulai
membungsungkan kepalanya kearah depan kemudian merpati mulai merentangkan

sayapnya dan terbang dengan posisi kaki yang dilipat kedalam ( Soesono, 2003).

Seekor burung merpati bisa terbang karena menggunakan kakinya untuk mendorong
tubuhnya dari tanah ke udara. Burung merpati akan mengepakkan sayap untuk bisa
tetap melayang di udara, yang disebut dengan gaya angkat (lift). Bila burung merpati
mendorong kaki dan mengangkat sayapnya secara bersamaan, mereka baru bisa

terbang.

Sayapnya berbentuk melengkung, seperti sendok terbalik. Bentuk ini membuat
burung merpati bisa terbang ke atas, ke bawah, dan membantu burung merpati tetap
bisa di udara. Bulu burung merpati juga berpengaruh dalam hal ini agar gaya

angkatnya semakin besar.

Burung merpati juga tidak harus mengepakkan sayap mereka untuk terbang. Setelah
mereka berada di atas, mereka bisa meluncur dengan mudah. Burung merpati hanya

butuh mengepakkan sayap sekali-kali saja ( Standsfield, 1983)
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Gambar 17. Warna bulu tritis Gambar 18. Warna bulu gambir
Sumber : Koleksi pribadi, 2015 Sumber : Koleksi pribadi, 2015

Gambar 19. Warna bulu megan Gambar 20. Warna bulu perumpung
Sumber : Koleksi pribadi, 2015 Sumber: Koleksi pribadi, 2015
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Gambar 21. Warna bulu blorok Gambar 22. Warna bulu blantong
Sumber: Koleksi pribadi, 2015 Sumber: Koleksi pribadi, 2015

Gambar 23. Warna bulu Lampik Gambar 24. Warna bulu combres
Sumber : Koleksi pribadi, 2015 Sumber : Koleksi pribadi, 2015
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Gambar 25. Warna bulu silver Gambar 26. Warna bulu hitam
Sumber: Koleksi pribadi, 2015 Sumber: Koleksi pribadi, 2015



I11. BAHAN DAN METODE

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada 7-15 Desember 2015 di penangkaran merpati balap

di daerah Korpri dan merpati tinggi di daerah Sukarame, Bandar Lampung

B. Bahan Penelitian

Penelitian menggunakan 30 burung merpati balap jantan dan 30 burung merpati
tinggi jantan dengan umur antara 1-2 tahun. Merpati balap berasal dari
penangkaran merpati balap Bapak Sri Bintang dan merpati tinggi dari
penangkaran peternakan Bapak Idial di Bandar Lampung. Merpati diperoleh dari
daerah Kebumen, Jawa Tengah yang telah dibudidaya oleh Bapak Sudarmono
kemudian merpati ini dibeli oleh peternakan Bapak Sri Bintang yang nantinya
akan dibudidayakan lagi, sedangkan asal merpati Bapak Idial berasal dari

peternakan di Kota Metro, Lampung.

C. Alat Penelitian
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, meteran, kamera,

dan timbangan digital.
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D. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan pengamatan
karakteristik kualitatif dan kuantitatif terhadap sampel merpati yang dipelihara di

peternakan merpati di Bandar Lampung.

E. Peubah yang diamati

1. Karakteristik kualitatif merpati tinggi jantan dan merpati balap jantan meliputi
warna mata, bentuk kepala, bentuk badan, dan warna bulu.

2. Karakteristik kuantitatif merpati tinggi jantan dan merpati balap jantan
meliputi panjang paruh, dan panjang kaki, lebar kepakan sayap, dan bobot
tubuh. Panjang paruh (cm) : pengukuran dilakukan dari pangkal paruh hingga
ujung paruh. Panjang kaki (cm) : pengukuran dilakukan dari pangkal kaki
sampai ujung kaki. Lebar kepakan sayap dilakukan dari pangkal sayap sampai
ujung ujung sayap. Bobot tubuh (cm) : Pengukuran dengan menggunakan

timbangan digital.

F. Analisis data
a. Data kualitatif dilakukan secara eksploratif deskriptif dengan menggunakan

rumus : frekuensi= jumlah sampel yang diamati berdasarkan kriteria x 100%
jumlah sampel seluruhnya

b. Data Kuantitatif diperoleh dengan menghitung nilai rataan, standar deviasi, dan
koefisien keragaman dari setiap peubah. berdasarkan rumus Standsfield (1983),

sebagai berikut:

il
Yiz1¥,

!

¥ =
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Keterangan: x: nilai rataan
n : jumlah seluruh sampel pengamatan

x; data ke-i

V= ®)?
i=1 “-Il n—1
Keterangan:
5 :simpangan baku
X data ke-i
% : rataan data pengamatan

n : jumlah seluruh sampel pengamatan
5
KK =-x100%
X

Keterangan:

KK

5 :simpangan baku

: koefisien keragaman

¥ :rataan data pengamatan

G. Pelaksanaan Penelitian

a. Mempersiapkan lokasi peternakan merpati yang akan diteliti

b. Melakukan prasurvey tentang tempat penelitian yang telah ditetapkan

c. Melakukan pengamatan terhadap 30 merpati balap jantan dan 30 mepati tinggi
jantan lokal.

d. Melakukan pencataan mengenai karakteristik merpati balap dan merpati tinggi
jantan lokal, meliputi karakteristik kualitatif meliputi: warna iris mata, bentuk
kepala, bentuk badan, dan warna bulu serta karakteristik kuantitatif meliputi

panjang paruh, lebar kepakan sayap, panjang kaki, dan bobot tubuh dengan



menggunakan meteran serta menghitung bobot tubuh dengan menggunakan
timbangan.

e. Menganalisis data yang diperoleh.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Karakteristik kualitatif pada burung merpati tinggi jantan didominasi oleh
warna mata kuning, warna bulu tritis, bentuk kepala bulat,dan bentuk badan
jantung pisang. Adapun pada merpati balap jantan didominasi oleh warna mata
kuning, warna bulu prumpung, bentuk kepala perkutut dan bentuk badan
jantung pisang.

2. Merpati tinggi jantan mempunyai rata-rata panjang paruh (2,53 + 0,50 cm)yang
lebih panjang dan bobot tubuh yang Iebih pendek yaitu (331,32 + 15,36 cm)
dibandingkan dengan merpati balap jantan yang memiliki panjang paruh (2,46
+ 0,50 cm) dan bobot tubuh (444,03 + 55,31 cm), sertalebar kepakan saayap
yang lebih tinggi yaitu (28,93 + 1,08 cm) dibandingkan pada merpati balap
(25,16 £ 0,79 cm) dan panjang kaki yang lebih rendah (8,46 £+ 1,30 cm)

dibandingkan merpati balap (14,93 £ 0,86 cm).

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan melalui ukuran-ukuran kuantitatif dan
kualitatif lainnya untuk melihat secara spesifik perbedaan karakteristik merpati

balap dan merpati tinggi.
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